







1.1.  Latar Belakang.  
       Indonesia adalah Negara yang dimana mayoritas penduduknya 
mengkonsumsi nasi dan hampir seluruh penduduknya berprofesi sebagai petani, 
terutama yang tinggal dipedesaan. Namun hal itu dilengkapi dengan lahan yang 
tersedia begitu luas tetapi banyak yang tidak memanfaatkannya terutama daerah 
Kalimantan dikarenakan nilai produksi beras yang tergolong minim terutama 
dilihat dari segi kuantitas. Perontok adalah pemisah gabah dari jeraminya. 
Perontokan gabah dapat dilakukan sesudah atau sebelum, tetapi umumnya petani 
indonesia melakukan perontokkan sebelum pengeringan. Setelah padi dipanen, 
gabah dipisahkan (dirontokan) dari jeraminya, pemisahan padi dilakukan dengan 
cara memukulkan seikat padi atau dengan cara diinjak-injak sehingga  gabah 
terlepas dari jeraminya. 
Berdasarkan hasil survey yang berada di desa Seradang, Kecamatan Haruai, 
Kab. Tabalong (Kalimantan selatan)  terdapat lahan pertanian yang dimiliki 
petani, perontokan padi masih menggunakan cara manual yaitu, dengan cara 
dibanting atau diinjak-injak. Rata-rata 1 hari mendapatkan 200 kg gabah dengan 6 
orang pekerja setelah padi bisa panen, setengah hari memotong padi setengah hari 
merontokan padi, semua dilakukan dengan cara tradisional. Ditinjau dari segi 
efisiensi dan produktifitas masih terbilang cukup rendah karena banyak memakan 
waktu. Secara tradisional kegiatan perontokan akan menghasilkan susut tercecer 
yang relatif besar, mutu gabah yang kurang baik, masih tercampur dengan 
jeraminya dan membutuhkan beberapa kali proses untuk pembersihanya, proses 
yang sangat sederhana dibutuhkan banyak tenaga dan waktu yang cukup lama. 
Mengingat jurnal dari sebelumnya berkapasitas 150 kg/jam maka agar 
menghasilkan produk lebih bnayak proses perontokkan padi ditambahlah menjadi 





secara bergantian memakainya dan kebutuhan petani bisa terpenuhi dengan 
hasil yang lebih memuaskan dibanding dengan cara tradisional.   
Maka agar proses perontokan padi ini tidak membutuhkan banyak tenaga 
dan waktu yang lama, salah satunya dengan alternatif yaitu menggunakan mesin 
perontok padi, dengan adanya mesin perontok padi maka petani bisa mngurangi 
waktu yang dikeluarkan dibandingkan dengan cara manual. 
 
Mesin perontok padi dirancang untuk mampu memperbesar kapasitas kerja, 
mempercepat pekerjaan, meningkatkan effisiensi kerja, mengurangi kehilangan 
hasil perontokan padi dan memperoleh hasil gabah yang baik dengan memisahkan 
yang isi dengan tidak isi. Agar dalam proses perontokan padi ini sesuai dengan 
daerah dimanapun berada dan fungsinya, maka dibutuhkan suatu alat tepat guna 
yang dapat mengatasi persoalan teknis dalam proses perontokan padi, maka perlu 
merancang sebuah alat perontok padi yang dapat menjangkau kedalam hutan 
sekalipun dengan kriteria : 
• Mudah dioperasikan atau digunakan 
• Mudah dibawa atau diangkat 
• Bisa didorong 
• Dapat menjangkau sawah yang berada jauh dari jalan  
• Jerami yang dihasilkan tidak hancur, jerami juga dapat difungsikan 
sebagai makan untuk sapi, kambing dan binatang ternak lainnya 
yang memakan tumbuh-tumbuhan. 
 
 Teknologi tepat guna adalah teknologi yang dirancang sesuai dengan tingkat 
perekonomian tempat teknologi tersebut digunakan. Maksudnya adalah ide yang 
dirancang dari teknologi tersebut muncul berdasarkan dari masalah yang ada, 
dalam hal ini masalah keuangan dan untuk menciptakan efisisensi akan sumber 
daya alam yang dimanfaatkan. Teknologi tepat guna haruslah menggunakan 
metode yang hemat sumber daya, mudah dirawat, dan berdampak polutif 





limbah dan mencemari lingkungan. Alat yang dapat meningkatkan program 
efisiensi perusahaan atau bengkel (umum) pada sisi keuangan agar hasil dari 
efisiensi tersebut dapat dipergunakan untuk melengkapi kekurangan. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan permasalahan yang terjadi dan terdapat pada latar belakang 
diatas, maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana merancang mesin perontok padi dengan kapasitas 200 kg/jam ? 
2. Bagaimana menggambar mesin perontok padi dengan kapasitas 200 kg/jam ? 
 
1.3 Tujuan Perancangan 
Berdasarkan pada rumusan masalah maka tujuan dari perancangan alat ini 
adalah sebagai berikut : 
Memperoleh hasil gambar desain mesin perontok padi dengan kapasitas 200 
kg/jam. 
 
1.4 Manfaat Perancangan  
Dari hasil perancangan ini diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan 
kenyamanan bagi pekerja agar termudahkan pekerjaannyan. Dalam melakukan 
aktifitas kerja proses perontokan padi sehingga dapat meningkatkan produktifitas 
dari produk yang dihasilkan sehingga mempercepat pekerjaan petani, diantara 
manfaatnya adalah : 
a) Membantu mempercepat pekerjaan petani 
b) Membantu dalam proses terjadinya pemisahan antara gabah dan 
jerami 
c) Dapat menghasilkan pemilihan padi yang isi dengan yang tidak isi 
dengan menggunakan penyarin mesin padi tersebut 
d) Membantu menghasilkan padi yang terbaik 







1.5 Batasan Masalah   
Mengingat luasnya permasalahan yang dibuat dalam perancangan ini, maka 
perlu ada batasan khusus didalamnya. Batasan ini diperlukan agar dalam 
perancangan skripsi ini tidak menyimpang dari permasalahan yang ada. Adapun 
batasan-batasan di dalam perencanaan ini adalah :  
a) Tidak menghitung biaya produksi.  
b) Tidak membahas kerangka alat.  
c) Rangka mesin (sambungan las) diasumsikan aman.  
d) Getaran yang terjadi pada mesin tidak dilakukan perhitungan.  
e) Dalam perancangan ini, tidak mendesain mesin penggerak. 
 
 
